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Jagung semi (Zea mays L.) adalah sebutan lain dari tongkol jagung yang dipanen
ketika masih muda (tidak berbiji), disebut juga dengan jagung putri atau baby corn.
Pengembangan jagung semi memiliki prospek yang cukup baik karena permintaan pasar
yang tinggi namun tidak didukung oleh produksinya. Upaya untuk memenuhi permintaan
jagung semi yang terus meningkat maka para petani memanfaatkan lahan gambut.
Pemanfaatan lahan gambut sebagai media tanam jagung semi mempunyai faktor
pembatas pertumbuhan salah satunya kesuburan tanah. Dalam usaha
mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah, penambahan unsur hara ke
dalam tanah dilakukan melalui pemupukan.

Pemupukan menggunakan pupuk NPK sintetis saat ini menjadi pilihan utama.
Hal ini dikarenakan efek penggunaan pupuk sintetis terlihat lebih cepat pada
tanaman. Akan tetapi penggunaan pupuk sintetis yang berlebih memiliki dampak
negatif terhadap lingkungan jika penggunaannya tidak secara baik dan jangka
panjang. Salah satu cara untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik dan untuk
meningkatkan kesuburan tanah adalah menggunakkan pupuk hayati yang
mengandung beberapa mikroorganisme pemacu tumbuh. Penggunaan pupuk hayati
tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan
manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara pupuk hayati dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil jagung semi pada tanah gambut dan
mendapatkan dosis interaksi pupuk hayati dan pupuk NPK yang terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil jagung semi pada tanah gambut. Penelitian dilaksanakan di
lahan yang terletak di Jl. Bakti, Desa Rasau Jaya Tiga, Kecamatan Rasau Jaya.
Penelitian dilakukan mulai dari tanggal 11 April hingga 25 Mei 2023. Penelitian ini
menggunakan rancangan Faktorial dengan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu dosis pupuk hayati (H) dan dosis pupuk NPK

(P). Penelitian terdiri dari 3 ulangan dan 4 tanaman sampel. Faktor pertama dosis



pupuk hayati (H) terdiri dari 3 taraf yaitu h1 = konsentrasi 2 ml/L, h2 = konsentrasi 3
ml/L, h3 = konsentrasi 4 ml/L. Faktor kedua yaitu dosis pupuk NPK (P) terdiri dari 3
taraf yaitu pl = 200 kg/ha setara dengan 1,87 g/tanaman, p2 = 300 kg/ha setara
dengan 2,81 g/tanaman, p3 = 400 kg/ha setara dengan 3,75 g/tanaman. Pelaksaan
penelitian meliputi pengolahan lahan, pemberian kapur dolomit, pemberian pupuk
kandang, penanaman, pemupukan, aplikasi pupuk hayati, pemeliharaan tanaman dan
panen.

Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas
daun (cm?), berat kering tanaman (g), volume akar (cm’), berat jagung semi
berkelobot (g), berat jagung semi tanpa kelobot (g), berat jagung semi per petak (kg),
panjang jagung semi (cm), diameter jagung semi (cm), selain itu dilakukan
pengamatan terhadap kondisi lingkungan yaitu pH tanah, suhu, kelembaban dan
curah hujan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara pemberian
pupuk hayati dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil jagung semi pada
tanah gambut dan interaksi pupuk hayati konsentrasi 3 ml/L. dan pupuk NPK dosis
300 kg/ha setara dengan 2,81 g/tanaman menunjukkan pertumbuhan dan hasil jagung

semi yang terbaik pada tanah gambut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung semi (Zea mays L.) adalah sebutan lain dari tongkol jagung yang
dipanen ketika masih muda (tidak berbiji), disebut juga dengan jagung putri atau
baby corn (Yudiwanti dkk, 2010) ; (Nuraeni dkk, 2016). Kandungan nutrisi jagung
semi mengandung 90.03% kadar air, 17.96% protein, 2.13% lemak, 5.30% abu, dan
5.89% serat kasar, 23.43 g/100 g total gula terlarut, 1.96 g/100 g gula pereduksi, 8.10
g/100 g selulosa dan 5.41 g/100 g lignin (Hooda dan Kawatra, 2013). Bagi
masyarakat Asia jagung semi dikategorikan sebagai sayuran yang dapat dikonsumsi
mentah ataupun dimasak, karena memiliki tekstur lembut, pulen, dan manis. Jagung
semi biasanya dipanen pada umur 6-7 minggu setelah tanam dan merupakan
alternatif menguntungkan bagi petani karena waktu panennya sangat singkat,
permintaan tinggi, dan gizi tinggi (Araujo dkk, 2017) ; (Golada dkk, 2013).
Sedangkan input sarana produksi lebih rendah (Surtinah, 2019).

Pengembangan jagung semi memiliki prospek yang cukup baik sebagai salah satu
produk tanaman jagung karena permintaan pasar yang tinggi, namun tidak didukung oleh
produksinya (Sutjahjo dkk, 2005). Agus (1994) memaparkan bahwa permintaan pasar
dalam negeri terhadap jagung semi pada kota-kota besar dapat mencapai 15 ton per
hari. Upaya untuk memenuhi permintaan jagung semi yang terus meningkat maka
para petani melakukan budidaya secara khusus. Produktivitas jagung semi yang
tinggi, perlu ditunjang oleh beberapa faktor varietas yang unggul dan kondisi tanah
yang baik. Kondisi tanah yang ideal untuk jagung adalah gembur, subur, berdrainase
baik, ketersediaan air baik, kemiringan tanah kurang dari 8% dan yang paling
penting yaitu kandungan unsur hara N, P, K dan C-organik yang optimal.

Tanah gambut di Kalimantan Barat merupakan salah satu tanah marginal
yang mempunyai luas 1.543.752 ha (Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat, 2019).
Pemanfaatan lahan gambut sebagai media tanam jagung semi mempunyai faktor
pembatas pertumbuhan salah satunya kesuburan tanah. Tanah dikatakan subur jika
mengandung cukup unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman untuk

menunjang pertumbuhannya sampai dengan produksi. Kesuburan tanah sebagai suatu



hubungan antara sifat-sifat fisik, biologi dan kimia tanah dalam menunjang
pertumbuhan tanaman Hardjowigeno (2007).

Upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah,
penambahan unsur hara ke dalam tanah dilakukan melalui pemupukan. Pemupukan
menggunakan pupuk NPK sintetis saat ini menjadi pilihan utama. Hal ini
dikarenakan efek penggunaan pupuk sintetis terlihat lebih cepat pada tanaman. Akan
tetapi penggunaan pupuk sintetis yang berlebih memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan jika penggunaannya tidak secara baik dan jangka panjang. Penggunaan
pupuk anorganik dalam jangka panjang menyebabkan menurunnya kadar bahan
organik, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan (Simanjuntak dkk, 2013) ;
(Purnomo dkk, 2013).

Salah satu cara untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik dan untuk
meningkatkan kesuburan tanah adalah menggunakan pupuk hayati yang mengandung
beberapa mikroorganisme pemacu tumbuh (Simanungkalit 2001). Pupuk hayati
merupakan pupuk yang istimewa, karena memiliki banyak fungsi, selain sebagai
suplai hara tanaman (Agusalim dkk, 2016). Pupuk hayati dapat berfungsi sebagai
proteksi tanaman, mengurai residu kimia (Bahtera, 2019). Penggunaan pupuk hayati
tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman populer sehingga aman bagi
kesehatan manusia. Pupuk hayati adalah produk biologi aktif terdiri dari mikroba
yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan, dan kesehatan tanah
(Kementerian Pertanian, 2019). Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan dan manfaat
pupuk hayati sangat besar di dalam pelaksanaan budidaya tanaman (Ebet dkk, 2015).

Penggunaan pupuk hayati sudah banyak diaplikasikan terhadap beberapa
tanaman penting, baik pangan maupun hortikultura. Salah satu pupuk hayati cair
yaitu Bio-optifarm yang dilengkapi kandungan nutrisi unsur makro dan mikro, selain
itu pupuk ini juga dilengkapi bakteri menguntungkan yang berfungsi untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Interaksi antara pupuk NPK dan
pupuk hayati bahwa pupuk hayati juga menyediakan unsur hara, bersama-sama
dengan NPK, pupuk hayati akan memenuhi kebutuhan unsur hara untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemberian pupuk hayati dan NPK

diharapkan dapat meningkatkan daya dukung tanah gambut.



B. Masalah Penelitian

Peningkatan produksi jagung semi dapat dilakukan salah satunya dengan cara
ekstensifikasi dengan mengoptimalkan lahan gambut. Pengembangan jagung semi di
lahan gambut memiliki masalah pada kondisi kesuburan tanah yang kurang
mendukung bagi pertumbuhan tanaman jagung semi.

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah kesuburan pada tanah gambut
adalah dengan menambah nutrisi pada tanah gambut seperti pemberian pupuk NPK
dan mengefisienkan pupuk NPK menggunakan pupuk hayati. Pemberian pupuk NPK
diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis
karena memiliki manfaat dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P, dan K
dalam tanah sehingga meningkatkan hasil panen. Penggunaan pupuk NPK harus
dilakukan dengan tepat agar unsur hara yang dibutuhkan tanaman dapat diserap
dengan efektif dan tanaman menyerap unsur hara dengan optimum, namun pupuk
NPK sintetik memiliki dampak negatif terhadap lingkungan jika penggunannya tidak
secara baik dan jangka panjang sehingga menurunkan kesuburan tanah.

Upaya untuk mengefisienkan penggunaan pupuk NPK dapat dilakukan
dengan pemberian pupuk hayati Bio Optifarm. Jenis pupuk hayati ini dikenal sebagai
mikroorganisme (pupuk hayati) yang selain dapat memacu pertumbuhan tanaman,
bahkan juga dapat mengurangi serangan penyakit pada tanaman.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu :
1. Apakah terjadi interaksi antara pupuk hayati dan pupuk NPK terhadap

pertumbuhan dan hasil jagung semi pada tanah gambut?
2. Berapa dosis interaksi pupuk hayati dan pupuk NPK yang terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil jagung semi pada tanah gambut?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Mengetahui interaksi antara pupuk hayati dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung semi pada tanah gambut.
2. Mendapatkan dosis interaksi pupuk hayati dan pupuk NPK yang terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil jagung semi pada tanah gambut.



